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This study aims to determine all disciplinary levels of ASN work at the 
Animal Husbandry Service of Bima Regency. The type of research used in 
this research is descriptive, the data analysis technique used is by using 
the validity test, reliability test and the one-sample t-test formula. The 
sample used was 46 ASN people. The results of statistical calculations are 
obtained, the t-value is -34,372 where the value is greater than the t-table 
(-34,372> 1,679), so that the hypothesis falls in the rejected area so that 
the result is Ho is rejected and Ha is accepted, the alternative hypothesis 
(Ha) states that the Discipline of Employee Work at the Animal Husbandry 
Service in Bima Regency is greater than or equal to 70% of the expected 
criteria, which is acceptable, and Ho is rejected or the initial hypothesis 
which shows that the increase in discipline of employee work at the Bima 
Regency Animal Husbandry Service is less than 70% of the expected 
criteria. is not yet good unacceptable. In this research, it can be taken 
from, 1. Increasing Employee Discipline at the Animal Husbandry Service 
of Bima Regency, based on the results of this study, where there is 
discipline of attendance / fixed working hours which is quite good, 
although there are still ASNs who are late for about 10-20 minutes, 
Because it is greater than 70% of the expected standard, 2. Increased 
Discipline of Employees who are bigger than uniforms, completing work 
on time or obeying the regulations are in accordance with the provisions 
of the regulations that apply to ASN. 
Kata Kunci: Work 






  Instansi pemerintah adalah suatu organisasi yang terdiri dari kumpulan orang yang dipilih secara 
khusus untuk melaksanakan tugas negara sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat. Adapun tujuan 
instansi pemerintah yaitu dapat dicapai apabila mampu mengolah, menggerakkan dan menggunakan 
sumber daya manusia yang dimiliki secara efektif dan efisien. 
  Kedisiplinan Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan suatu hal yang harus menjadi acuan hidup 
bagi setiap ASN dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan oleh Negara 
kepadanya. Tuntutan masyarakat akan pelayanan yang semakin tinggi membutuhkan ASN yang bersih, 
berwibawa, dan berdisiplin tinggi dalam menjalankan tugas. Dalam melaksanakan tugas sehari-hari ASN 
diharapkan sadar akan tanggung jawabnya sebagai pelayan masyarakat tanpa ada paksaan dari pihak 
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manapun. Kesadaran akan tanggung jawab diharapkan melekat pada diri ASN sebagai konsekwensi dari 
keinginannya sendiri untuk menjadi ASN dengan segala konsekwensinya. 
  Berdasarkan Pasal 1 ayat (1), Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin 
Pegawai Negeri Sipil adalah Kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan 
menghindari larangan yang ditentukan dalam Peraturan Perundang-undangan dan/atau Peraturan 
Kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. 
 Dalam upaya penegakan disiplin didalam Undang-Undang No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara: (a) Bahwa dalam rangka pelaksaan cita-cita  bangsa dan mewujudkan tujuan negara 
sebagaimana tercantum dalam pembukaan Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945, perlu dibangun aparatur sipil Negara yang memiliki integritas, professional,netral dan bebas dari 
intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta mampu menyelenggarakan 
pelayanan public bagi masyarakat dan mampu menjalankan peran sebagai unsur perekat persatuan dan 
kesatuan bangsa berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 
1945; (b) bahwa pelaksanaan manajemen aparatur sipil Negara belum berdasarkan perbandingan antara 
kompetensi dan kualifikasi yang diperlukan oleh jabatan dengan kompetensi dan kualifikasi yang dimiliki 
calon dalamrektrumen, pengangkatan, penempatan, dan promosi pada jabatan sejalan dengan tata kelola 
pemerintahan yang baik; (c) bahwa untuk mewujudkan aparatur sipil Negara sebagai bagian dari 
reformasi birokrasi, perlu ditetapkan aparatur sipil Negara sebagai profesi yang memiliki kewajiban 
mengelola dan mengembangkan dirinya dan wajib mempertanggungkan tanggung jawabkan kinerjanya 
dan menerapkan prinsip merit dalam pelaksanaan manajemen aparatur sipil Negara; (d) bahwa Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan 
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 
tentang pokok-pokok kepegawaian sudah tidak sesuai dengan tuntutan nasional dan tantangan global 
sehingga perlu dioganti; (e) bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dakam huruf a, 
huruf b, huruf c, dan huruf d perlu membentuk Undang-Undang tentang Aparatur Sipil Negara. 
Dari hasil observasi terdapat beberapa permasalahan yang terjadi pada Dinas Peternakan Kabupaten Bima 
yaitu masih terdapat ASN yang kurang disiplin dalam melaksanakan tugas saat jam kerja. ASN masih 
belum mentaati atau menjalankan peraturan yang berlaku dengan benar. 
Rincian masalah tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Masih adanya ASN yang terlambat datang pada jam kerja yang telah ditentukan. 
2) Masih adanya ASN yang tidak mengikuti apel pagi. 
3) Masih adanya ASN yang melakukan aktivitas lain selain tugas dan pekerjaan yang diberikan 
kepadanya. 
4) Masih adanya ASN tidak hadir tanpa keterangan atau tidak mengirimkan surat izin. 
Dari permasalahan diatas dapat di identifikasikan bahwa kurang disiplinnya ASN saat 
melaksanakan pekerjaan atau kurang disiplinnya dengan apa yang telah ditugaskan kepada ASN tersebut. 
Kemungkinan yang terbesar dari ketidak disiplinan tersebut adalah adanya ketidak tegasan atasan 
terhadap bawahannya dan tidak adanya ketaatan ASN terhadap peraturan pada Kantor Dinas Peternakan 
Kabupaten Bima.  
  
KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Menurut pendapat dari Singodimedjo dalam Sutrisno (2009:94-97) dikemukakan bahwa 
faktor yang mempengaruhi disiplin ASN adalah sebagai berikut: 
1) Besar kecilnya pemberian kompensasi; 
2) Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan/instansi 
3) Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan; 
4) Keberanian Pimpinan dalam mengambil tindakan; 
5) Ada tidaknya pengawasan pimpinan 
6) Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 
7) Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin 
Berdasarkan undang-undang no. 5 tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), 
maka kedisiplinan menjadi perhatian yang sangat serius, ada beberapa dalam undang-undang 
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tersebut yang menyatakan kedisiplinan Aparatur sipil negara ASN, dalam pasal 5 ayat 2 yaitu: 
(a) melaksanakan tugasnya dngan jujur, bertanggung jawab, dan berintregasi tinggi, (b) 
melaksanakan tugasnya dengan cermat dan disiplin, (c) melayani dalam sikap hormat, sopan, dan 
tanpa tekanan, (d) melaksanakan tugasnya sesuai peraturan perundang-undangan, (e). 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan perintah atasan atau pejabat yang berwenang sejauh tidak 
bertentangan dengan ketentuan peraturan perundang-undangan dan etika pemerintahan, (f). 
menjaga kerahsaian yang menyangkut kebijakan negara.  
Upaya yang dilakukan agar ASN dapat melaksanakan segala tugas dan fungsinya serta 
bertanggung jawab dan profesional sebagaimana yang diharapkan, maka perlu dilaksanakan 
pembinaan kedisiplinan, baik melalui pendidikan dan pelatihan maupun pemberian keteladanan 
dari pimpinan (Darmayanti, 2016). 
Beberapa upaya yang perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan disiplin kerja ASN 
antara lain:  
1) Melakukan sosialisasi dalam rangka memberikan pemahaman tentang peraturan-
peraturan yang berkaitan dengan disiplin PNS diantaranya PP No. 53 entang 
Peraturan disiplin, PP No. 32 tahun 1979 tentang Pemberhentian PNS, PP No.45 
Tahun 1990 sebagai penganti PP No.10 tahun 1983 tentang izin perkawinan dan 
penceraian PNS. Kegiatan sosialisasi bisa melalui pendidikan dan latihan (Diklat), 
Bimbingan Teknis (Bintek) serta bentuk program kerja lainnya yang bertujuan 
memberikan pemahaman dan mengaplikasikan peraturan yang berkaitan disiplin 
PNS.  
2) Memberikan sanksi tegas apabila ditemukan ASN terbukti melakukan pelanggaran 
disiplin dengan tujuan untuk memberikan efek jera dan shock terapi agar PNS yang 
lain tidak meniru atau melakukannya.dan juga agar tidak melakukan pelanggaran 
yang hukumannya lebih berat lagi.  
3) Pimpinan unit kerja terendah sampai tertinggi melakukan pegawasan dan melakukan 
pembinaan secara dini dilingkungan kerjanya mengenai kedisiplinan.  
Setiap ASN melakukan instropeksi dan sadar akan peran dan kedudukannya sebagai 
ASN. Introspeksi diri dan kesadaran akan timbul apabila ASN mensyukuri kedudukannya 




Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriptif. 
Populasi, Sampel dan Tehnik pengambilan sampel 
Populasi 
Adapun populasi digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh ASN pada Dinas Peternakan 
Kabupaten Bima sebanyak 82 orang.  
Sampel 
Dengan sampel penelitian yaitu Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 46 orang. Sampling penelitian 
dengan teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling.  
 
Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen Penelitian 
Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan quisioner (Angket) yang pernyataan-pernyataan mengenai variable yang akan diteliti. 
Indicator yang digunakan menurut Edy Sutrisno (2016:94) sebagai berikut: 
1. Disiplin kehadiran/ketetapan jam kerja,  
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2. Disiplin mengenakan pakaian seragam,  
3. Ketaatan terhadap peraturan,  
4. Ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan  
 
Tehnik pengumpulan data  
1. Pengamatan (Observation)  
Yaitu penelitian yang dilakukan sacara langsung oleh peneliti terhadap subyek penelitian terhadap 
subjek penelitian yang diteliti untuk mendapat gambaran mengenai perusahaan sehingga 
diperoleh jawaban yang sebenarnya.  
2. Angket (Quesioner)  
Yaitu tehnik pengumpilan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
3. Studi pustaka  
Tehnik yang dilakukan dengan membaca buku-buku leteratur jatau jurnal-jurnal dalm penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian berkaitan dengan peneliti. 
 
Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Dinas Peternakan Kabupaten Bima, Jl.Soekarno Hatta, Rabba – Bima. 
 
Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan yaitu: 
Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrument. Kriteria pengujian uji validitas yaitu dengan menggunakan nilai korelasi dibandingkan dengan 
3,00 
Uji Reliabilitas 
Menurut Yudaruddin (2014:31)  reabilitas menunjukan  sejauh mana alat ukur dapat dipercaya. 
Uji reliabilitas menggunakan metode cronbach alpha, suatu instrument dikatakan reliable apabila 
cronbach alpha > 0,60 Ghozali, 2012:47). 
Rumus t-test one sample: 
Untuk menguji hipotesis yang telah diajukan maka analisis t- test one sample dengan formula. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas  
  Tabel 1. Hasil uji validitas 
 
 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas, hasil pengujian validitas variable kedisiplinan dapat dikatakan valid karena 
kedisiplinan > 0,300. Hasil pengujian validitas ini menunjukan bahwa pernyataan kuesioner dalam 
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Uji Reliabilitas  
Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas 
 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 
 
Hasil penelitian model menggunakan pengukuran ini dapat dikatakan reliable pada nilai Cronbach's alpha 
> 0,600. Hasil penelitian ini menunujukan bahwa pernyataan kuesioner dalam penelitian ini reliable. 
 
T-Test One Sample 
Tabel 3 Hasil uji  t-test one sample 
 
Sumber : Data Primer yang diolah 2020 
 
Dari data tabel one sample statistik diatas menunjukkan nilai statistic deskriptif, yaitu N=46 artinya 
jumlah sample yang dipakai adalah 46 responden. Mean = 45.46 artinya nilai rata-rata hitung adalah 
45.46. Std. Deviation atau simpangan baku adalah sebesar 4,843 dan Std. error adalah 0,714. 
 
One Sample Test 
Tabel 4 Hasil uji one sample test 
 
        Sumber : Data Primer yang diolah 2020 
Berdasarkan table one sample test diatas diketahui niai t (t hitung) adalah sebesar  
-34,372 nilai DF atau derajat kebebasan adalah sebesar 45. 
Nilai sig. (2-tailed) atau nilai signifikansi dengan uji satu sisi adalah sebesar 0,000. 
 
Kesimpulan Uji One Sample: 
Diketahui nilai sig tailed adalah sebesar 0,000>0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima  
dengan demikian dapat diartikan bahwa nilai variable kedisiplinan sama dengan nilai 70%. 
Pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai t sebagai berikut; 
1. Jika nilai t hitung > t table, maka Ho ditolak 
2. Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ho diterima 
Dari data hasil pengolahan nilai t hitung yaitu sebesar -34,372 nilai t table dengan alpha (a) = 5% yaitu 
(dk = n-1 → dk = 46- 1 = 45) yaitu sebesar 1,679. Jadi t hitung >t table yaitu > -34,372 > 1,679 maka Ho 
ditolak dan Ha diterima artinya Peningkatan Kedisiplinan Kerja Pegawai Pada Dinas Peternakan 
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PENUTUP 
Dari hasil penelitian pada  Dinas Peternakan Kabupaten Bima dengan judul “Analisis Peningkatan 
Kedisiplinan Kerja Pegawai Pada Dinas Peternakan Kabupaten Bima”. Maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Peningkatan Kedisiplinan Kerja Pegawai Pada Dinas Peternakan Kabupaten Bima berdasarkan 
hasil dari penelitian menunjukkan bahwa disiplin kehadiran/ketetapan jam kerja sudah cukup 
baik, walaupun memang masih ada pegawai yang terlambat sekitar 10-20 menit. Karena lebih 
besar dari 70% standar yang diharapkan  
2. Peningkatan Kedisiplinan Kerja Pegawai didalam mengenakan pakaian seragam, menyelesaikan 
pekerjaan tepat waktu maupun taat terhadap peraturan sudah sesuai dengan ketentuan aturan yang 
berlaku pada ASN. 
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